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ABSTRAK

ERTIKA: Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Kelas XII di SMA Negeri 3 Majene. Skripsi. Majene: Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi pertumbuhan dan perkembangan dan mengetahui validitas, kepraktisan,
serta keefektifan terhadap Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian ( R&D) research and development dengan menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis (analisis),
design (desain), develoment (pengembangan) implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi). Subjek penelitian adalah siswa kelas XII IPA 2 yang
berjumlah 24 orang. Hasil validasi Lembar Kerja Siswa berbasis Problem Based
Learning menggunakan lembar ahli media dan materi yang dinilai oleh validator
memperoleh sebesar 3,65 berada pada kategori valid. Selanjutnya hasil kepraktisan
Lembar Kerja Siswa berbasis Problem Based Leraning menggunakan angket
respons guru dan angket respons siswa. Hasil analisis angket respons guru
menunjukkan sebesar 85% berada pada kategori sangat praktis, sedangkan hasil
analisis angket respons siswa dengan jumlah 24 orang menunjukkan sebasar 79,8%
berada pada kategori praktis. Adapun hasil keefektifan Lembar Kerja Siswa
berbasis Problem Based Learning menggunakan soal tes hasil belajar diperoleh
sebesar 91,7% berada pada kategori sangat efektif.

Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa, Problem Based Learning, Pertumbuhan dan
Perkembangan
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ABSTRACT

ERTIKA: Development of Student Worksheets Based on Problem Based Learning
to Improve Student Learning Outcomes On Growth and Development Material for
Grade XII at SMA Negeri 3 Majene. Thesis. Majene: Faculty of Teacher
Training and Education, University of West Sulawesi , 2025.

This study aims to develop Student Worksheets (LKS) based on Problem Based
Learning in improving student learning outcomes on growth and development
material and to determine the validity, practicality, and effectiveness of the
developed Student Worksheets. This study is a type of research (R&D) research
and development using the ADDIE depelopment model consisting of 5 stages,
namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. The
subjects of the study were 24 students of class XII IPA 2. The results of the
validaton of Student Worksheets based on Problem Based Learning using media
and material expert sheets assessed by the validator obtained 3,65 in the valid
category. Furthermore, the results of the practicality of Student Worksheets based
on Problem based on Problem Based Learning using teacher response
questionnaires and student response questionnaires. The results of the analysis of
the teacher response questionnaire showed that 85% were in the very practical
category, while the results of the analysis of the student response quetionnaire with
a total of 24 people showed that 79,8% were in the practical category. The results
of the effectiviness of Student Worksheets based on Problem Based Learning using
learning outcome test questions obtained 91,7% in the very effective category.

Keywords: Student Worksheets, Problem Based Learning, Growth and
Developments.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia yang tak
pernah bisa ditinggalkan tujuannya untuk berkembangnya potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab (Nomeri, 2015). Manusia dididik untuk
berguna bagi negara nusa dan bangsa. Pendidikan pertama kali didapatkan
lingkungan keluarga (pendidikan informal), lingkungan masyarakat (non formal)
dan lingkungan sekolah (pendidikan formal) (Alpian et al., 2019).

Sekolah sebagai pelaksanaan pendidikan formal adalah upaya membentuk
perilaku dan sikap seseorang yang dilandasi oleh ilmu pengetahuan, keterampilan
sehingga setiap individu dapat memainkan perannya masing-masing. Sekolah
merupakan suatu lembaga pendidikan yang berperan penting dalam membangun
generasi masa depan. Baik buruknya generasi masa depan tergantung pada
bagaimana sistem pendidikan yang diterapkan pada sekolah dan lingkungan
sekolah itu sendiri (Alpian et al., 2019). Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Palunga (2017), sekolah merupakan wahana tempat menimba ilmu bagi siswa
selama proses pendidikan berlangsung. Dimana sekolah diadakan kegiatan
pembelajaran dalam hal menanamkan nilai-nilai yang baik seperti mencerdaskan
siswa serta membentuk karakter.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi pada bulan Juli
2023 di sekolah SMA Negeri 3 Majene, pembelajaran yang diterapkan hanya
berfokus pada guru, siswa kurang dilibatkan sehingga siswa kesulitan dalam
memahami materi. Penggunaan media Lembar Kerja Siswa (LKS) jarang
digunakan karena kurangnya waktu dalam pembuatan media pembelajaran. Model
pembelajaran yang digunakan guru tersebut adalah model pembelajaran
konvensional yang sudah lama digunakan oleh guru di sekolah.

Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh guru selama mengajar di kelas yang
dimana kurangnya memotivasi siswa untuk belajar, hal ini dapat dilihat dari



aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung di antaranya, ketika siswa
diberi pertanyaan hanya menjawab berdasarkan jawaban yang ada pada buku dan
kurangnya keterampilan dalam mengembangkan suatu gagasan. Selain itu rata-rata
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi masih dibawah standar kriteria
kemampuan minimal (KKM) yaitu 75.

Berdasarkan masalah di atas, maka diperlukan suatu media pembelajaran
yang mampu menarik perhatian siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajarnya. Salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yaitu
penggunaan LKS hal ini sejalan dengan kurikulum merdeka dalam penggunaan
media LKS. Pemilihan media pembelajan seperti LKS dibandingkan dengan
menggunakan buku paket dianggap lebih efektif karena siswa berperan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator
seperti menjelaskan kembali langkah-langkah pengerjaan soal yang ada dalam LKS
(Firdaus, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Fitriani et al, (2017) bahwa ada
beberapa fungsi LKS diantaranya, digunakan sebagai bahan ajar yang dapat
meminimalkan peran guru atau membantu guru dalam proses pembelajaran serta
membantu siswa untuk lebih aktif dalam memahami sebuah materi pelajaran
dengan sumber belajar yang ringkas serta memudahkan pelaksanaan pembelajaran
juga digunakan sebagai petunjuk bagi siswa untuk mengerjakan tugas yang
diberikan.

Melihat keunggulan dan kepraktisan dalam menggunakan LKS maka peneliti
tertarik untuk mengembangkan atau melakukan pembaharuan terhadap LKS yang
ada di sekolah dengan tampilan yang baru dan desain-desain yang lebih menarik
agar dapat meningkatkan minat dan hasil belajar bagi siswa yaitu materi
Pertumbuhan dan perkembangan. Materi ini dianggap dapat menunjang aktivitas
pembelajaran dalam Permendikbud nomor 24 Tahun 2016 Lampiran 7 terdapat
Kompetensi Dasar 3.11 dan 4. 11 materi pertumbuhan dan perkembangan
menyajikan keterampilan, menganalisis dan merumuskan gagasan pemecahan
masalah permendikbud (2016). Pentingnya materi pertumbuhan dan perkembangan
untuk diajarkan dan diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran pada siswa agar

mereka mampu memecahkan suatu gagasan solutif yang mereka kembangkan



sehingga pemilihan materi pertumbuhan dan perkembangan dianggap relevan guna
diaplikasikan menggunakan model problem based learning (PBL) (Fadhil &
Kuntijoro, 2021).

Pelaksanaan suatu kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari beberapa
model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang sesuai dan efektif
mampu menunjang ketercapaian tujuan untuk meningkatkan keterampilan
pemecahan siswa serta sesuai untuk diterapkan pada materi pertumbuhan dan
perkembangan yakni model PBL. Model PBL atau model pembelajaran berbasis
masalah ialah model yang pada kegiatannya mengacu pada permasalahan sebagai
prinsip dasar pembelajaran guna melatih siswa dalam ranah penguasaan
keterampilan berfikir, keterampilan intelektual, keterampilan menyelesaikan
masalah, kemampuan kerjasama, dan sikap sosial. Jadi dengan menerapkan PBL
maka diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman konsep dengan cara
memecahkan masalah dalam dunia nyata secara ilmiah (Fadhil, A & Kuntijoro, S.
2021).

Keunggulan PBL yakni menanam keterampilan dalam penyelesaian suatu
masalah dan memberi peluang untuk terciptanya suatu hubungan berupa interaksi
antara materi yang diberikan oleh guru dengan siswa selaku penerima materi, serta
memotivasi siswa untuk lebih mandiri sehingga dapat mempermudah pemahaman
mereka dalam menerima serta memahami materi yang diberikan.

Penggunaan PBL juga dapat meminimalisir permasalahan dalam kegiatan
pembelajaran dimana guru seringkali terfokus pada konsep materi pelajaran yang
penyampayainnya disampaikan secara langsung dimana hal tersebut dapat
membuat keaktifan siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi yang kemudian
akan berdampak pada hasil belajar mereka menjadi kurang optimal serta membuat
kegiatan pembelajaran menjadi kurang bermakna (Fadhil, A & Kuntijoro, S. 2021).

Lembar kerja siswa berbasis PBL merupakan suatu bahan ajar cetak berupa
lembaran-lembaran yang di dalamnya berisi kegiatan-kegiatan yang dapat menjadi
panduan bagi siswa untuk belajar mencari dan menemukan sendiri makna
pembelajaran melalui tahapan-tahapan yang terdapat pada lembar kerja dimana
tahapan tersebut sesuai pada model problem based learning. Tujuannya agar LKS

berbasis PBL pada materi Pertumbuhan dan perkembangan dibutuhkan untuk



mendukung dan memaksimalkan proses pembelajaran serta dapat mengasah
kemampuan bernalar dalam menganalisis suatu permasalahan.

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Siswa Berbasis Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pertumbuhan dan
Perkembangan Kelas XII SMA Negeri 3 Majene”. Penelitian ini terfokus pada
pengembangan LKS yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat di identifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa kelas XII di SMA Negeri 3 Majene pada mata pelajaran
biologi, khususnya pada materi Pertumbuhan dan Perkembangan tergolong
rendah.

2. Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik sehingga
sebagian siswa cenderung tidak memperhatikan materi pelajaran.

3. Pembelajaran hanya berfokus pada guru, dan siswa kurang dilibatkan sehingga

siswa sulit untuk memahami materi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Validitas LKS berbasis Problem Based Learning materi
Pertumbuhan dan Perkebangan kelas XII di SMAN 3 Majene?

2. Bagaimana Kepraktisan LKS berbasis Problem Based Learning materi
Pertumbuhan dan Perkebangan kelas X1l di SMAN 3 Majene?

3. Bagaimana Keefektifan LKS berbasis Problem Based Learning materi
Pertumbuhan dan Perkembangan kelas X1l di SMAN 3 Majene?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam

kegiatan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Validitas LKS berbasis Problem Based Learning materi
Pertumbuhan dan Perkembangan kelas X1 di SMAN 3 Majene?.

2. Untuk mengetahui Kepraktisan LKS berbasis Problem Based Learning materi
Pertumbuhan dan Perkembangan kelas XII di SMAN 3 Majene?

3. Untuk mengetahui Keefektifan LKS berbasis Problem Based Learning materi
Pertumbuhan dan Perkembangan kelas X1l di SMAN 3 Majene?

E. Manfaat Penelitian

adalah:

Manfaat yang diharapkan akan diperoleh dalam kegiatan penelitian ini

1. Manfaat Teoritis

Sebagai bahan referensi mengenai penggunaan bahan ajar LKS berbasis

problem based learning pada materi pertumbuhan dan perkembangan.
2. Manfaat Praktis

a.

Bagi sekolah, dengan adanya penelitian tersebut dapat menjadi
pertimbangan untuk pengadaan media sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran.

Bagi guru, hasil penelitian berupa produk LKS yang dikembangkan
diharapkan membantu guru dalam menyampaikan dan memperjelas materi
pelajaran Biologi kelas XII IPA.

Bagi siswa, hasil penelitian berupa LKS yang dikembangkan diharapkan
dapat digunakan oleh siswa untuk meningkatkan hasil belajar, serta
membantu siswa dalam memahami proses pembelajaran Biologi kelas XII
dengan baik.

Bagi peneliti, dapat memperolen pengalaman melakukan penelitian
Research and Development (R&D) khususnya dalam upaya untuk
mengembangkan media LKS berbasis Problem Based Learning, selain itu
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya.



F. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan oleh Rahayu et al,. (2022) dengan judul “Pengembangan
E-LKS berbasis Argument Mapping pada Materi Perubahan Lingkungan untuk
Meningkatkan Kemampuan Argumentasi Siswa”. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil validasi ahli instrumen soal argumentasi
menunjukkan bahwa memiliki validitas tinggi, dengan indeks Aiken total 0,81.
Hal tersebut menandakan bahwa instrumen soal kemampuan argumentasi
memiliki kategori sangat valid atau validitas tinggi. Perbedan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada perbedaan Model pembelajaran yang
digunakan. Sedangkan persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah
penggunaan media pembelajaran yaitu LKS

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wati & Yuliana (2020), dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan sangat valid
dengan skor rata-rata 3,82 ditinjau dari komponen kelayakan penyajian, isi dan
kebahasaan. Praktis berdasarkan keterlaksanaan LKS dengan sko rrata-rata
97,1 dan 97,8% kategori sangat praktis. Efektif berdasarkan ketuntasan hasil
belajar dengan N-gain kemampuan berpikir kritis 0,65 kategori sedang,
ketercapaian indicator berpikir kritis 81,99% kategori sangat tinggi dan respons
positif peserta didik 93,1% kategori sangat efektif. Perbedan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada materi yang digunakan. Sedangkan
persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penggunaan media
pembelajaran LKS dan model Pembelajaran PBL

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Margareta & Purnomo (2018),
menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKS) berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi perubahan lingkungan
untuk melatihkan  keterampilan  prosessainsyang telah dikembangkan
termasuk dalam kategori valid dengan tingkat kelayakan sebesar 91,94%
ditinjau dari aspek kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kesesuaian
dengan model pembelajaran PBL, dan aspek melatihkan

keterampilan proses. Perbedan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu



terletak pada materi yang digunakan dan variable penelitian. Sedangkan
persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah penggunaan media
pembelajaran LKS dan model Pembelajaran PBL

Penelitian dilakukan oleh Maimufi et al,. (2021) menyatakan bahwa hasil
penelitian menunjukkan pengembangan LKS berbasis PBL memenuhi kriteria
dan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
dari dari hasil penelitian yaitu hasi uji validasi untuk LKS berbasis PBL adalah
adalah 77,78% dengan kategori sangat valid, sedangkan hasil analisis prestase
uji validasi LKS berbasis PBL adalah 91,90% dengan kategori prestase sangat
valid. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada
penelitian menggunakan materi perubahan lingkungan sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan materi sistem peredaran darah. Persamaan penelitian
yang dilakukan dengan penilitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan
model problem based learning.

Penelitian dilakukan oleh Zulmi & Akhlis (2020), menyimpulkan bahwa hasil
penelitian menunjukan pengembangan media pembelajaran yang valid untuk
mengembangkan keterampulan berfikir kritis, dilihat dari kelayakan media
pembelajaran oleh ahli materi diperoleh 80% dengan kriteria valid, penilaian
oleh ahli media diperoleh 78,12% dengan kriteria valid. Berdasarkan hasil uji
statistik yang telah dilakukan, penggunaan LKS berektensi EPUB materi
Elastisitas dan Hukum Hooke dalam pembelajaran efektif untuk
mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa. Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian terdahulu LKS
yang dikembangkan menggunakan model Discovery Learning serta materi
Elastisitas dan Hukum Hooke. Persamaan penelitian yang dilakukan dengan
penilitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan model ADDIE.
Penelitian dilakukan oleh Astuti, et al (2018) dengan judul “pengembangan
Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Pada Materi Kesetimbangan
Kimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media LKS berbasis
PBL dikategorikan sangat valid berdasarkan penilaian oleh ahli dengan sedikit

revisi. Respons siswa terhadap LKS berbasis PBL mendapatkan respons



positif, serta efektif dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa
diperoleh hasil analisis uji N-Gain sebesar 0,824 dengan kategori tinggi.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada
penelitian menggunakan materi peru perubahan lingkungan sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan materi nateri kesetimbangan kimia.
Persamaan penelitian yang dilakukan dengan penilitian terdahulu adalah sama-
sama menggunakan model PBL.

Penelitian dilakukan oleh Pristiyono, et al (2021) dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Discovery Learning
untuk melatih kemampuan Berfikir Tingkat tinggi siswa SMA”. Hasil
penelitian bahwa pengembangan materi LKS berbasis discovery learning pada
materi sistim ekskresi di SMA sangat layak digunakan dalam pembelajaran.
Berdasarkan hasil validasi ahli materi sebesar 88%, hasil validasi ahli media
sebesar 86%, hasil validasi ahli Bahasa dan Pendidikan 89%, hasil validasi
pemakai 86%, validasi uji kelompok terbatas 85,5%. Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian menggunakan
materi perubahan lingkungan sedangkan penelitian terdahulu menggunakan
materi sistem ekskresi. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan dengan
penelitian sebelumnya adalah pada model pengembangan yang digunakan dan
instrumen untuk mengukur kepraktisan yaitu sama-sama menggunakan angket
respons.

Penelitian dilakukan oleh Arda et al,. (2021 ) dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis model pembelajaran problem based
learning pada materi pencemaran Lingkungan”. Hasil penelitian menunjukan
media LKS berbasis PBL pada pelaksanaan pembelajaran memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Terlihat dari hasil tes yang diberikan
kepada siswa yang menunjukkan tingkat ketuntasan yang tinggi. Perbedaan
antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian
meningkatkan hasil belajar peserta dididk sedangkan penelitian terdahulu
untuk melatih keterampilan sains. Adapun persamaan penelitian yang
dilakukan dengan penilitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan materi

perubahan lingkungan serta model problem based learning.
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Penelitian yang dilakukan oleh Arestu, et al (2018) dengan judul penelitian
peningkatan kemampuan memecahkan masalah melalui kegiatana siswa (LKS)
berbasis masalah”. Hasil penilitian menunjukkan media LKS digunakan layak
untuk di uji cobakan dengan memberikan hasil 90,62% dengan kategori baik.
Pembelajaran menggunakan LKS Biologi hasil pengembangan problem based
learning dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah siswa, hal ini
dapat dilihat dari rerata skor kemampuan memecahkan masalah siswa sebelum
dilakukan uji coba LKS vyaitu 61 dan setelah siswa belajar dengan semua
kegiatan pada LKS menunjukkan adanya peningkatan hasil dengan rerata skor
yaitu 78. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada
penelitian menggunakan model problem based learning sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan model problem solving. Adapun persamaan penelitian
yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama
menggunakan model pengembangan ADDIE.

Penelitian yanga dilakukan oleh Khairati et al,. (2022) dengan judul penelitian
“Analisis kebutuhan siswa terhadap lembar kerja berbasis problem based
learnin pada materi perubahan lingkungan di SMA Negeri 5 Padang”. Hasil
penelitian menunjukan bahwa LKS berbasis problem based learnin pada
materi perubahan lingkungan yang diperoleh dilapangan berupa wawancara
dengan guru biologi dan angket yang disebarkan kepada siswa. Terlihat dari
hasil analisis angket banyak siswa yang menjawab “ya” sebanyak 95% dan
“Tidak” sebanyak 5%”. Menyatakan bahwa kesadaran terhadap lingkungan
menjadi hal yang sangat penting ,dikarenakan kesadaran mampu membentuk
sikap dan afeksi siswa terhadap lingkunga. Perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian ini dibutuhkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan penelitian terdahulu dibutuhkan
untuk memaksimalkan proses pembelajaran serta dapat mengasah kemampuan
bernalar. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan dengan penilitian
sebelumnya adalah sama-sama menggunakan model PBL.

Penelitian dilakukan oleh Tivani & Paidi (2016) dengan judul “Pengembangan
LKS Biologi Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan

Masalah dan Karakter Peduli Lingkungan”. Hasil penelitian bahwa LKS



biologi berbasis masalah yang dikembangkan layak untuk topik perubahan
lingkungan/iklim dan daur ulang limbah dilihat dari komponen kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian dan kegrafikan termasuk dalam kategori sangat baik.
Selain layak, LKS biologi berbasis masalah yang dikembangkan efektif untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan karakter peduli
lingkungan siswa. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah dimana LKS yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah sedangkan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian

sebelumnya adalah sama-sama menggunakan model PBL.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah lembar kerja
siswa berbasis problem based learning dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. Spesifikasi isi

a. LKS berbasis Problem Based Learning bertujuan untuk memfasilitasi
siswa dalam belajar melalui pemecahan masalah dengan nyata sehingga
siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi,
lebih mudah memahami dan mengingat materi. Siswa diberikan stimulasi
sebagai gambaran awal tentang materi yang akan dipelajari sehingga dapat
mencari dan mengolah data sendiri terkait materi.

b. LKS berbasis Problem Based Learning memuat materi Pertumbuhan dan
Perkembangan pada mata pelajaran biologi, dan dalam penyusunannya
disesuaikan dengan silabus kurikulum Merdeka.

c. Komponen LKS terdiri dari sampul, kata pengantar, Kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan
LKS, materi, penugasan, dan ruang untuk menjawab tugas

2. Spesifikasi Grafis

a. Bahan ajar LKS berbasis Problem Based Learning pada materi
Pertumbuhan dan Perkembangan yang diperuntukkan bagi siswa kelas XII
IPA SMA/MA.

10



Sampul dan template LKS didesain menggunakan canva dan penyusunan
isi atau gagasan materi menggunakan aplikasi microsoft word dengan
ukuran kertas A4 (21 cm x 29,7 cm)

Font yang digunakan dalam LKS yaitu Time New Rowman serta ukuran

huruf disesuikan dengan template yang digunakan.

11



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa.

1. LKS berbasis problem based learning yang dikembangkan layak untuk

digunakan. Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata yang diperoleh dari

validasi ahli media dan validasi ahli materi sebesar 3,65 sehingga dikategorikan

valid.

2. Respons guru biologi SMA Negeri 3 Majene terhadap LKS berbasis problem
based learning dengan persentase skor yang diperolah sebesar 85% dengan
kategori sangat praktis dan respons siswa terhadap LKS berbasis problem
based learning dengan persentase skor yang diperolah sebesar 79,8% dengan
kategori praktis.

3. Keefektifan LKS berbasis problem based learning bagi siswa diperoleh skor
sebesar 91,7% dengan kategori sangat efektif.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberi saran,

yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan acuan dalam
mengembangkan produk LKS yang relevan.

LKS berbasis Problem Based Learning ini dapat dikembangkan lebih lanjut
untuk materi biologi lain.

LKS berbasis Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai alternatif bahan
ajar biologi di SMA Negeri 3 Majene kelas XII IPA materi pertumbuhan dan
perkembangan
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